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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perbedaan kemampuan menulis Al-
Qur’an antara siswa yang menggunakan pembelajaran dengan strategi practice rehearsal
pairs dengan siswa yang menggunakan pembelajaran metode imla’ pada kelas III MI
Cahaya Kota Cimahi. Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen atau
eksperimen semu. Desain yang digunakan adalah the two-group pretest-posttest design.
Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 11l di Ml Cahaya Kota Cimahi.
Instrumen yang digunakan adalah lembar observasi dan tes uraian yang sesuai dengan
indikator kemampuan menulis Al-Qur’an. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antara
siswa yang menggunakan strategi practice rehearsal pairs dan yang menggunakan metode
imla’ dinyatakan terdapat perbedaan. Strategi practice rehearsal pairs memiliki peranan
yang cukup besar dan signifikan terhadap kemampuan menulis Al-Qur’an. Penerapan
strategi practice rehearsal pairs dalam proses menulis Al-Qur’an mempunyai keunggulan
yaitu menumbuhkan keaktifan, kemandirian dalam belajar, partisipasi dan kreativitas
siswa.

Kata kunci: Strategi Practice Rehearsal Pairs, Kemampuan Menulis Al-Qur’an

Abstract

This study aimed to find out how the difference in the ability to write Al-Qur'an between
students using learning with practice rehearsal pair strategy with students using imla’
learning method in the third grade of Ml Cahaya Cimahi City. This research was a quasi-
experimental or quasi-experimental research. The design used was the the two-group
pretest-posttest design. The sample in this study were all grade 111 students at Ml Cahaya
Cimahi City. The instrument used was the observation sheet and test description in
accordance with the indicators of the ability to write the Qur'an. The results show that
between students who apply the practice rehearsal pair strategy and those who apply the
imla’ method there are differences. The practice rehearsal pair strategy has a crucial and
significant role in the ability to write the Qur'an. The application of the practice rehearsal
pair strategy in the process of writing the Qur'an has the advantage of growing students’
activeness, independent learning, participation and creativity.
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an Hadis adalah salah satu bagian
dari mata pelajaran pendidikan agama islam
yang digunakan sebagai sarana memberikan
ilmu  pengetahuan, bimbingan serta
pengembangan kepada siswa. Menurut
Indrawati & Rohma (2016) mata pelajaran
Al-Qur’an Hadis di Madrasah Ibtidaiyah
merupakan suatu objek pembelajaran yang
menekankan pada kemampuan menulis Al-
Qur’an dan Hadis dengan benar, menghafal
surat-surat pendek dalam Al-Qur’an,
mengenali arti atau makna surat-surat
pendek dan hadis tentang akhlak atau budi
pekeri yang baik.

Mempelajari  Al-Qur’an  pada
dasarnya adalah proses memperkenalkan
Al-Qur’an itu sendiri kepada siswa, dengan
tujuan agar siswa dapat menulis Al-Qur’an
dengan baik sesuai dengan aturan yang
telah ditetapkan dalam ilmu tajwid (Anwar,
2018). Selain seruan untuk mendidik anak
untuk belajar menulis Al-Qur’an sejak dini,
pentingnya belajar membaca dan menulis
Al Quran juga terkandung di dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 55 Tahun 2007 Tentang Pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan (2007)
pasal 24 vyang menyatakan bahwa
pendidikan  Al-Qur’an  meningkatkan
kemampuan siswa dalam membaca,
menulis, memahami, dan mengamalkan isi
kandungannya. Pendidikan  Al-Qur’an
terdiri dari Taman Kanak-Kanak Al-Qur’an
(TKQ), dan Taman Pendiddikan Al-Qur’an
(TPQ). Kurikulum vyang ada dalam
pendidikan Al-Qur’an yaitu membaca,
menulis, dan menghafal ayat-ayat Al-
Qur’an, tajwid serta menghafal doa-doa
utama.

Maka sangat diperlukan keseriusan
dan kepedulian yang tinggi dalam
mengajarkan Al-Qur’an kepada anak, untuk
mewujudkan kemampuan yang berkaitan
dengan sumber hukum islam vyaitu
kemampuan membaca, menulis,
menafsirkan, memahami, menerapkan dan
mengajarkannya (Anwar, 2018). Menurut
Pratiwi & Ariawan (2020) membaca,
menulis dan mengenali huruf adalah
keterampilan pertama yang diperkenalkan
siswa  sebelum  mereka  memasuki
pendidikan formal. Zaman modern saat ini
kegiatan membaca dan menulis Al-Qur’an
sudah mulai jarang digemari oleh para
siswa, perubahan dalam masyarakat atau
lingkungan sekitar dan budaya yang
mempengaruhi  hal tersebut. Jika hal
tersebut tidak segera diatasi, maka generasi
muda akan buta terhadap membaca dan
menulis Al-Qur’an dengan baik, benar dan
tepat (Gusman, 2017).

Kemampuan menulis Al-Qur’an
anak itu sangat penting, maka dari itu perlu
adanya tinjauan dan perhatian Kkhusus
terhadap kegiatan menulis Al-Qur’an siswa.
Menurut Anwar (2018) keterampilan
menulis huruf hijaiyah akan sangat
bermanfaat bagi siswa, karena keindahan
Al-Qur’an salah satunya tercermin dari
keindahan tulisannya untuk
mengembangkan seni kaligrafi. Sedangkan
menurut Aman (2017) kemampuan menulis
Al-Qur’an merupakan kegiatan merangkai
huruf-huruf hijaiyah.

Kenyataan yang terjadi di lapangan
berdasarkan  studi  pendahuluan  dan
wawancara Yyang dilakukan diperoleh
sebuah hasil bahwa lebih dari 50% siswa
belum mampu menulis huruf-huruf hijaiyah
secara bersambung dan masih banyak
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kesalahan dalam menyambungkan huruf-
hurufnya. Bahkan dari soal yang diberikan,
berupa menulis Q.S Al-Zalzalah hanya ada
sedikit siswa yang mampu menuliskannya
secara lengkap, tetapi dalam  hal
menyambungkan huruf-huruf hijaiyahnya
masih belum tepat. Faktor tersebut juga
terjadi karena kurangnya latihan dan
bimbingan dari orang tua siswa sendiri
ketika berada di rumah.

Seorang pendidik yang kreatif
mampu menciptakan pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa. Sebagai langkah
awal yang harus dipersiapkan yaitu dalam
mengatasi beberapa permasalahan
rendahnya kemampuan menulis Al-Qur’an
siswa, peneliti berusaha untuk memberikan
pilihan menggunakan strategi dan metode
pembelajaran yang dapat dengan mudah
diterima oleh siswa sehingga dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam
menulis Al-Qur’an dengan tepat (Al-Ghozi,
2018).

Peneliti memilih strategi
pembelajaran practice rehearsal pairs atau
praktik berpasangan dan juga metode imla’.
Menurut Zaini (dikutip dalam Halimah,
2017) dan Zulkarnain (2018) strategi
practice rehearsal pairs atau latihan
berpasangan adalah desain sederhana yang
dapat digunakan untuk melatih
keterampilan dengan teman belajar,
kemudian  mereka  bertugas  secara
bergantian menjadi penjelas dan pengamat.
Tujuan dari strategi practice rehearsal
pairs adalah meyakinkan setiap
pasangannya untuk melakukan
keterampilan dengan tepat (Okta et al.,
2019).

Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Wulandari (2018) dengan bantuan
strategi practice  rehearsal pairs
menunjukkan bahwa penggunaan latihan
berpasangan dalam pembelajaran Al-
Qur’an Hadis berjalan dengan baik sesuai
dengan langkah-langkah yang telah
direncanakan, dan penggunaan strategi
practice rehearsal pairs melatih pasangan
dalam belajar meningkatkan keterampilan
menulis dengan baik.

Selain dari strategi, ada juga metode
yang dapat digunakan dalam kegiatan
proses pembelajaran keterampilan menulis
Al-Qur’an. Seperti metode imla’ disebut
juga metode dikte, atau metode penulisan.
Materi pelajaran dibacakan oleh guru atau
disebut juga mendikte, dan siswa
menulisnya di buku tulis (Sadjad, 2019).
Tujuan strategi ini adalah supaya siswa
mampu berkonsentrasi terhadap apa yang
diimla’kan, dan menghindari kekeliruan
pada penulisan (Sebayang & Nahar, 2017).
Berdasarkan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Hasani (2013), keterampilan
menulis dalam Bahasa Arab dengan
menerapkan metode imla’ mengalami
peningkatan serta minat siswa ketika proses
pembelajaran meningkat.

Persamaan penelitian yang telah ada
dengan yang dilakukan penulis terdapat
pada variabel X yang sama-sama
menggunakan strategi practice rehearsal
pairs dan metode imla’. Selain itu, variabel
Y dalam beberapa penelitian yang telah ada
juga memiliki persamaan yaitu mengenai
kemampuan menulis Al-Qur’an. Perbedaan
penelitian yang akan dilakukan yaitu
terdapat pada indikator kemampuan
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menulis Al-Qur’an yaitu: 1) menulis huruf-
huruf Hijaiyah secara terpisah. 2) menulis
huruf-huruf Hijaiyah secara bersambung
dengan tanda bacanya, dan 3) menulis salah
satu surat dalam Juz 'Amma sesuai dengan
tanda bacanya (Anwar, 2018; Poetri &
Bahruddin, 2019). Selain itu, pokok
pembahasan  yang digunakan pada
penelitian ini yaitu Q.S Al-Zalzalah.

Berdasarkan hal tersebut, penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan data
tentang perbedaan kemampuan menulis Al-
Qur’an antara siswa yang menggunakan
pembelajaran dengan strategi practice
rehearsal pairs dengan siswa Yyang
menggunakan pembelajaran metode imla’.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan
penelitian eksperimen semu atau kuasi
eksperimen. Jenis desain yang dipilih dalam
penelitian ini yaitu the the two-group pretest-
posttest design yang merupakan desain
yang dilakukan terhadap dua kelas
eksperimen yang berbeda, dimana kelas
eksperimen yang pertama mendapatkan
perlakuan dengan menggunakan strategi
practice rehearsal pairs dan kelas
eksperimen yang kedua mendapatkan
perlakuan menggunakan  metode imla’
(Cohen et al., 2017). Pada desain ini kedua
kelompok eksperimen tidak dipilih secara
random.

Subjek dari kelompok eksperimen
diambil dari kelas yang sudah ada yaitu
kelas 111 A dan 111 B. Sumber data dalam
penelitian ini adalah siswa MI Cahaya,
kelas 11l A sebanyak 31 siswa dan Il B

sebanyak 30 siswa yang memenuhi
kehadiran pada kedua kelas tersebut
masing-masing kelas sebanyak 26 orang
siswa. Penelitian ini dimulai pada bulan
Januari 2020 dan pelaksanaan tindakan atau
pengambilan data dilakukan pada bulan
Februari 2020 sampai dengan bulan April
2020.

Sebelum mendapat tindakan, siswa
diberikan pretest terlebih dahulu pada kelas
eksperimen satu yang menggunakan
pembelajaran dengan strategi practice
rehearsal pairs, dan kelas eksperimen dua
yang menggunakan pembelajaran dengan
metode imla’, untuk melihat sejauh mana
tingkat kemampuan menulis Al-Qur’an
siswa sebelum diberikan tindakan.
Kemudian setelah diberi tindakan sesuai
kelas, siswa diberikan tes kembali berupa
posttest. Selanjutnya dilihat perbedaan
kemampuan menulis Al-Qur’an siswa
antara kelas eksperimen satu dan kelas
eksperimen dua dari hasil pretest dan
posttest.

Untuk menguji instrument tes dalam
penelitian ini, peneliti melakukan expert
judgment untuk mendeskripsikan apakah
uraian tersebut layak atau tidak untuk diuji
cobakan. Peneliti  melakukan  expert
judgment kepada ahli dalam bidang Al-
Qur’an. Setelah dikatakan layak oleh expert
judgment, soal langsung di pretestkan
kepada siswa karena soal yang diberikan
berupa soal umum yang sering dijumpai
siswa ketika membaca Al-Qur’an.

Tes ini, disesuaikan dengan
indikator kemampuan menulis Al-Qur’an.
Indikator yang akan ditingkatkan dalam
penelitian ini menurut Anwar (2018) dan
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Agquami (2017) diantaranya ialah menulis
huruf-huruf  Hijaiyah secara terpisah,
menulis  huruf-huruf  Hijaiyah  secara
bersambung dengan tanda bacanya. Serta
menulis salah satu surat dalam Juz ‘Amma
sesuai tanda bacanya. Setiap indikator
tersebut direpresentasikan ke dalam satu
soal tiap indikatornya. Untuk lembar
observasi, peneliti berkonsultasi dengan
ahlinya, dalam hal ini yaitu dengan dosen
pembimbing. Analisis data yang digunakan
untuk data kuantitatif ialah uji normalitas,
dan uji mann-whitney untuk melihat
perbedaan kemampuan menulis Al-Qur’an
siswa antara dua kelas tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan adalah mengenai
pengaruh penerapan strategi practice
rehearsal pairs terhadap kemampuan
menulis Al-Qur’an siswa. Pembelajaran Al-
Qur’an Hadis pada kelas eksperimen satu
dan kelas eksperimen dua dilaksanakan
sebanyak 4 pertemuan dan ditambah 2
pertemuan untuk melakukan pretest dan
posttest. Pokok bahasan yang dibahas yaitu
mengenai Q.S Al-Fatihah.

Berdasarkan hasil analisis data
pretest dan pottest di kelas eksperimen satu
dan kelas eksperimen dua seperti pada tabel
1 berikut ini.

Tabel 1 Hasil Kemampuan Menulis Al-Qur’an

Kelas Ekspeimen 1

Kelas Eksperimen 2

N Min Max.

Rata-rata

N Min Max. Rata-rata

Pretest 26 25 75 63,38

26 16 83 60,12

posttest 26 66 100 83,92

26 66 91 78,96

Berdasarkan hasil analisis
pengolahan data dari tabel tersebut, secara
umum pretest kemampuan menulis Al-
Qur’an siswa di kelas eksperimen satu dan
kelas eksperimen dua adalah sama yaitu
tidak terdapat perbedaan. Rata-rata skor
pretest siswa di kelas eksperimen satu
sebelum  mendapatkan  pembelajaran
dengan strategi practice rehearsal pairs
yaitu 63,38. Sedangkan rata-rata pretest
siswa di kelas eksperimen dua sebelum
mendapatkan pembelajaran dengan metode
imla’ yaitu 60,12. Rata-rata nilai kedua
kelas tersebut termasuk dalam kategori
cukup.

Hasil pretest kemampuan menulis Al-
Qur’an siswa pada pokok bahasan
menyambung huruf-huruf hijaiyah dan
menulis Q.S Al-Fatihah pada kelas
eksperimen satu untuk diuji normalitas one-
sample Kolmogorov-Smirnov  memiliki
signifikansi 0,000. Signifikansi kurang dari
a = 0,05 sehingga Ho ditolak artinya data
pretest pada kelas tersebut berdistribusi
tidak normal. Sedangkan di kelas
eksperimen dua memiliki signifikansi
0,020. Signifikansi kurang dari o = 0,05
sehingga Ho ditolak yang artinya data
tersebut  berdistribusi  tidak  normal.
Kemudian dilakukan uji statistik terhadap
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nilai pretest kemampuan menulis Al-
Qur’an siswa dan diperoleh Asymp.sig. (2
pihak) vyaitu 0,805 maka Ho diterima.
Artinya  tidak  terdapat  perbedaan
kemampuan menulis Al-Qur’an siswa
antara kelas eksperimen satu dan kelas
eksperimen dua. Setelah hasil pretest
diketahui, langkah selanjutnya yaitu
menerapkan strategi practice rehearsal
pairs pada pembelajaran Al-Qur’an Hadis
di kelas eksperimen satu, dan di kelas
eksperimen dua dengan menerapkan
pembelajaran metode imla’.

Hasil temuan pertama dari posttest
adalah kelas eksperimen satu lebih tinggi
dari kelas eksperimen dua. Rata-rata skor
posttest kelas eksperimen satu yaitu sebesar
83,92 dan di kelas eksperimen dua yaitu
sebesar 78,96. Kemudian diuji normalitas
kolmogorov-smirnov memiliki signifikansi
0,007 untuk kelas eksperimen satu dan
kelas eksperimen dua memiliki signifikansi
0,000. Kedua kelas tersebut memiliki
signifikansi kurang dari a = 0,05 sehingga
Ho ditolak. Dengan demikian, hasil posttest
kemampuan menulis Al-Qur’an pada kelas
eksperimen satu dan kelas eksperimen dua
berdistribusi tidak normal. maka berikutnya
dilakukan uji Mann-Whitney. Uji Mann-
Whitney dilakukan jika data kelompok
eksperimen satu dan data kelompok
eksperimen dua ada salah satu atau
keduanya yang berdistribusi tidak normal,
maka digunakan perhitungan dengan
statistik non parametik. Uji Mann-Whitney
Dari hasil posttest kemampuan menulis Al-
Qur'an siswa diperoleh Asymp.sig. (2 pihak)
yaitu sebesar 0,014 sehingga Ho ditolak.
Dengan  demikian,  hasil posttest

kemampuan menulis Al-Qur’an siswa pada
kelas eksperimen satu dan kelas eksperimen
dua terdapat perbedaan kemampuan
menulis Al-Qur’an pada Q.S Al-Fatihah di
kelas 111 pada pokok bahasan menyambung
huruf-huruf hijaiyah dan menulis Q.S Al-
Fatihah.

Hasil temuan  kedua  adalah
keunggulan dari penerapan strategi practice
rehearsal pairs dalam proses menulis Al-
Qur’an Yyaitu menumbuhkan keaktifan
siswa, kemandirian dalam belajar,
partisipasi dan kreativitas siswa. Sejalan
dengan yang dikemukakan Wulandari
(2018) bahwa strategi tersebut mampu
membuat siswa belajar dengan mandiri,
saling membantu antar teman sebaya, dan
siswa lebih aktif ketika belajar. Strategi
practice rehearsal pairs memiliki peran
untuk memudahkan siswa ketika belajar,
salah satunya pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadis, karena strategi ini mampu
membuat siswa yakin untuk melakukan
keterampilan dengan benar, dan suasana
belajar menjadi menyenangkan (Indrawati
& Rohma, 2016). Berbeda dengan yang
dikemukakan oleh Al-Ghozi (2018) bahwa
pemilihan strategi practice rehearsal pairs
memberikan perubahan atau variasi pada
pembelajaran di mata pelajaran Al-Qur’an
Hadis dan untuk mengatasi suatu
permasalahan yang terjadi.

Menurut Nurbani (2014) dengan
menerapkan strategi practice rehearsal
pairs kualitas kemampuan belajar siswa
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadis
meningkat, karena keterlibatan siswa secara
langsung dalam praktek berpasangan, baik
dalam bentuk individu maupun kelompok
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karena strategi tersebut memiliki beberapa
tahapan-tahapan yang harus dilakukan
ketika proses pembelajaran. Menurut
Susanti et al ( 2017) dan Putri et al (2018)
tahapannya meliputi: 1) siswa diberikan
satu topik keterampilan yang akan di
pelajari, 2) guru menjadikan siswa
berpasangan, dalam setiap pasangan ada
yang berperan sebagai pengawas atau
pengamat dan pendemonstrasi, 3) guru
meminta kepada pendemonstrasi untuk
mendemonstrasikan ~ kemampuan  atau
keterampilan yang telah  diberikan,
kemudian diamati dan dinilai oleh
pengamat yang bertugas, 4) kemudian
setiap siswa saling bertukar peran, dan 5)
guru meminta siswa untuk mempraktikkan
kemampuan atau keterampilannya sampai
dikuasai oleh masing-masing siswa.
Pembelajaran di kelas eksperimen
dua yang menerapkan pembelajaran dengan
metode imla’ yang berbeda dengan
tahapan-tahapan yang dilakukan kelas
eksperimen satu. Menurut Rosyidin
(Hasani, 2013) dan Sadjad (2019) tahapan-
tahapan yang dilakukan dalam menerapkan
metode imla’ yaitu: 1) guru menulis materi
di papan  tulis, siswa  disuruh
memperhatikan materi yang ada di papan
tulis, 2) siswa mengeluarkan buku catatan
dan pena, kemudian menulis sendiri di buku
catatannya, lalu guru menghapus materi
yang ditulis di papan tulis, 3) kegiatan imla’
dibacakan oleh guru, 4) guru membacakan
materi imla’ sekali lagi sehingga siswa
dapat memperbaiki kesalannya, dan 5) guru
membacakan materi imla’ dengan lengkap,
sehingga siswa dapat memperbaiki

kesalahannya sekaligus memahami tulisan
tanpa melihat teks.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan Hasani (2013) menerapkan
metode imla’ dapat memudahkan siswa
dalam menulis Arab, karena membuat
siswa lebih terlatih dalam kegiatan menulis
Arab. Sementara  Sadjad (2019)
mengatakan bahwa pembelajaran dengan
metode imla’ memiliki perubahan dampak
positif dalam meningkatkan kemampuan
hasil belajar siswa, dan meningkatkan
motivasi belajar siswa. Sedangkan menurut
Zubaidah (dikutip dalam Pratiwi &
Ariawan, 2017) kesalahan penulisan dalam
imla’ dapat berupa kesalahan mengenali
huruf, kata, dan kalimat yang semuanya
terlihat dalam bunyi yang diucapkan.

Berdasarkan pemaparan tersebut
penerapan strategi practice rehearsal pairs
dalam proses pembelajaran di kelas
membuat siswa menjadi lebih aktif dan
mampu belajar mandiri, sesuai dengan
kelebihan dari strategi practice rehearsal
pairs  (Jinnah, 2013).  Sedangkan
pembelajaran yang menggunakan metode
imla’ siswa menjadi lebih termotivasi
dalam kegiatan belajar menulis.

SIMPULAN

Kemampuan awal menulis Al-
Qur’an siswa di kelas eksperimen satu dan
di kelas eksperimen dua memperoleh nilai
signifikan sebesar 0,805. Nilai tersebut
lebih besar dari pada nilai a, yaitu a=0,05.
Karena nilai signifikan > a, Ho diterima.
Dengan demikian, hasil pengujian Uji
Mann-Whitney software SPSS 20 for
windows tersebut memberikan kesimpulan
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bahwa tidak terdapat perbedaan secara
signifikan pada kemampuan menulis Al-
Qur’an siswa di kelas eksperimen satu dan
kelas eksperimen dua sebelum diberikan
treatment atau tindakan.

Hasil kemampuan menulis Al-
Qur’an siswa pada Q.S Al-Fatihah di kelas
1l An-Najm (eksperimen satu) dengan
menerapkan strategi practice rehearsal
pairs dan di kelas 11 At-Tarig (eksperimen
dua) dengan menerapkan metode imla’
dinyatakan terdapat perbedaan. Adapun
hasil uji statistika meraih nilai Asymp. Sig.
(2-tailed) 0,014 < taraf signifikansi a = 0,05
sehingga Ho ditolak. Sehingga, strategi
practice rehearsal pairs memiliki peranan
yang cukup besar dan signifikan terhadap
kemampuan menulis Al-Qur’an. Penerapan
strategi practice rehearsal pairs dalam
proses menulis Al-Qur’an mempunyai
keunggulan yaitu menumbuhkan keaktifan,
kemandirian dalam belajar, partisipasi dan
kreativitas siswa.
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